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Abstrak		

Penyakit	 menular	 masih	 menjadi	 permasalahan	 Kesehatan	 Masyarakat,	 khusunya	 di	 lingkungan	
sekolah	yang	memiliki	tingakt	interaksi	tinggi	antara	siswa.	Resndahnya	kesedaran	terhadap	perilaku	hidup	
bersih	 dan	 sehat,	 terutama	 kebiasaan	 cuci	 tangan	 pakai	 sabun	 (CTPS)	 seperti	 etika	 batuk	 dan	 bersin.	
Berpotensi	 meningkatkan	 penularan	 penyakit.	 Kegiatan	 pengabdian	 Masyarakat	 ini	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	pengetahuan	dan	penerapan	perilaku	CTPS	serta	etika	batuk	dan	berin	pada	siswa	kelas	VII	
UPT	 SMPN	 34	 Kepulauan	 Selayar.	 Metode	 yang	 digunakan	 Adalah	 sosialisasi	 dan	 demonstrasi	 langsung	
melalui	 media	 presentasi	 yang	 komunikatif,	 melibatkan	 dosen	 dan	 mahsiswa	 Program	 Studi	 Adminitasi	
Kesehatan	 Institut	 Teknologi	 Sains	 dan	 Bisnis	 Muhammadiyah	 Selayar.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukan	
peningkatan	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 siswa	 terhadap	 pentingnya	 menjaga	 kebersihan	 diri	 serta	
pencegahan	penyakit	melalui	 penerapan	perilaku	 sehat	 di	 lingkungan	 sekolah.	 Kegiatan	 ini	 berkontribusi	
dalam	mendukung	program	perilaku	hidup	bersih	dan	sehat	(PHBS)	di	sekolah	mendaji	sarana	pembelajaran	
praktis	bagi	siswa	dalam	melaksanakan	pengabdian	kepada	Masyarakat.		
	
Kata	kunci:	Kesadaran,	Cuci	Tangan,	Etika	Batuk,	Siswa	SMP.		
	
Abstract		

The	communicable	diseases	takes	a	highlight	public	health	concern,	especially	at	school	environments	
that	 have	 a	 lot	 of	 interaction	 of	 the	 students.	 The	 less	 awereness	 of	 celean	 and	 healthy	 living	 behaviors	
including	the	habit	of	handwashing	with	soap	(CTPS)	and	ideal	cough	and	sneeze	properly	can	increase	the	
possibility	of	transmission	disease.	This	community	service	activies	own	a	plan	to	develop	knowledge	and	the	
practice	 of	 handwashing	with	 soap	 and	 proper	 cough	 and	 sneese	 etiquette	 among	 seventh	 seventh	 grade	
students	at	UPT	SMPN	34	Kepulauan	Selayar.	The	methods	are	included	counseling	and	demonstrations	along	
interactive	social	media,	implicate	lecturers	and	students	from	the	Health	Administration	Study	Program	of	
the	Institute	of	Science,	Technology,	and	Business	Muhammadiyah	Selayar.	The	results	present	an	increase	in	
students’	that	understanding	and	awareness	of	the	importance	of	individual	hygiene	and	diseas	for	through	
the	adoption	of	healthy	behaviors	at	school.	This	activity	contributes	to	promoting	the	Clean	and	Healthy	Living	
Behavior	 (PHBS)	 program	 in	 schools	 and	 serves	 as	 a	 practical	 learning	 experience	 for	 students	 in	 serve	
community	service.	
	
Keywords:	Awareness,	Handwashing,	Cough	Etiquette,	Junior	High	School.	

PENDAHULUAN	

Penyakit	menular	masih	menjadi	tantangan	kesehatan	masyarakat	di	Indonesia,	terutama	
di	wilayah	sekolah	yang	padat	aktivitas	dan	interaksi	antraindividu.	Penyakit	seperti	influenza,	
infeksi	 saluran	 pernapasan	 akut	 (ISPA),	 dan	 diare	 masih	 sering	 terjadi	 akibat	 kurangnya	
penerapam	perilaku	hidup	bersih	dan	sehatan	(PHBS)	dikalanagan	pelajar		[1].	Salah	satu	faktor	
penting	yang	berperan	dalam	penularan	penyakit	tersebut	Adalah	rendahnya	kesadaran	dalam	
mencuci	 tangan	dengan	 sabun	 serta	 kurangnya	pemahaman	mengenai	 etika	 batuk	dan	bersin	
yang	benar	[2].	
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Sekolah	merupakan	 lingkungan	 strategis	dalam	membentuk	perilaku	hidup	bersih	dan	
sehat	pada	anak.	Melalui	pembiasaan	perilaku	cuci	 tangan	pakai	sabun	(CTPS)	dan	penerapan	
etika	batuk	serta	bersin,	risiko	penularan	penyakit	dapat	ditekan	secara	signifikan	unicef	2020	
melaporakan	bahwa	Pratik	mencuci	tangan	denagn	sabun	dapat	menurunkan	risiko	diare	hingga	
42%	 dan	 infeksi	 saluran	 pernapasan	 hingga	 30%	 [3].Namun,	 survei	 lapangan	 menunjukkan	
bahwa	sebagaian	besar	siswa	belum	menerapkan	CTPS	secara	benar	dan	masih	sering	menutup	
mulut	 dengan	 tangan	 saat	 batuk	 atau	 bersin,	 yang	 justru	 meningkatkan	 potensi	 penyebaran	
penyakit	[4].	

Wilayah	 Kepulauan	 Selayar	 memiliki	 kondisi	 social	 dan	 geografis	 yang	 khas,	 dengan	
Sebagian	 sekolah	 berlokasi	 di	 daerah	 pesisir	 yang	 terbatas	 akses	 air	 bersihnya.	 Kondisi	 ini	
menjadi	 tantangan	 tersendiri	dalam	dalam	penerapan	perilaku	higienitas.	Meskipun	demikian,	
semangat	masyarakat	sekolah	untuk	memperbaikki	kebiasaan	hidup	sehatan	tergolong	tinggi.	Hal	
ini	menjadi	potensi	yang	dapat	dioptimalkan	melalui	kegiatan	dan	edukasi	Kesehatan	berbasis	
sekolah	[5].	

Permasalahan	yang	diidentifikasi	dalam	kegiatan	ini	meliputi:	
a. Rendahnya	pengetahuan	siswa	tentang	pentingnya	cuci	tangan	pakai	sabun,	etika	batuk	dan	
bersin.	

b. Kurangnya	kebiasaan	dan	pembiasaan	perilaku	hidup	bersih	dilingkungan	sekolah.	
c. Terbatasnya	fasilitas	pendukung	seperti	saran	cuci	tangan	dan	alat	peraga	edukatid	disekolah.	

Adapun	tujuan	dari	kegiatan	ini	meliputi:	
a. Meningkatkan	pengetahuan	siswa	tentang	pentingnya	CTPS,	etika	batuk	dan	berrsin	sebagai	
upaya	pencegahan	penyakit.	

b. Menumbuhkan	 kesadaran	 dan	 kebiasaan	 perilaku	 hidup	 bersih	 dan	 sehat	 dilingkungan	
sekolah.	

c. Memberikan	 contoh	 penerapan	 CTPS,	 etika	 batuk	 dan	 bersin	 yang	 bernar	melalui	metode	
demonstrasi	dan	sosialisasi	interaktif.	

METODE		

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	kegiatan	 pengabdian	 ini	 Adalah	 sosialisasi	 edukasi	 dan	
demonstrasi,	 dengan	 pendekatan	 partisioatif	 yang	 melibatkan	 siswa	 sebagai	 peserta	 aktif.	
Kegiatan	 ini	 dirancang	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman,	 keterampilan,	 dan	 kebiasaan	 hidup	
bersih	 melalui	 penyampaian	 materi,	 demonstrai	 Pratik	 langsung,	 serta	 evaluasi	 sebelum	 dan	
sesudah	kegiatan	(pre-test	dan	post-test)	[6].	

Pendekatan	ini	dipilih	agar	siswa	tidak	hanya	memahami	konsep	Cuci	Tangan	Pakai	Sabun	
(CTPS)	 dan	 etika	 batuk	 dan	 bersin	 secara	 teoritis,	 tetapi	 juga	 mampu	menerapkannya	 dalam	
kehidupan	sehari-hari	melalui	pengalaamn	langsung	[7]	

Sasaran	kegiatan	ini	Adalah	siswa	kelas	VII	di	UPT	SMPN	34	Kepulauan	Selayar.	Jumlah	
peserta	sebanyak	30	orang	siswa,	dengan	rentan	usisa	12-14	tahun.	Siswa	dipilih	karena	jumlah	
kelompok	usia	yang	sedang	membentuk	perilaku	dan	kebiasaan	hidup	sehat,	sehingga	intervensi	
edukatif	 diharapkan	 memberi	 dampak	 jangka	 panjang	 terhadap	 pembentukan	 karakter	 dan	
budaya	higirnitas	di	sekolah.	

Kegiatan	 dilaksanakan	 melalui	 tiga	 tahap	 utama,	 yaitu	 persiapam,	 pelaksanaan,	 dan	
evaluasi.	Pada	tahap	persiapan,	dilakukan	koordinasi	dengan	pihak	sekolah	terkait	waktu,	tempat,	
kebutujhan	kegiatan.	Tim	juga	Menyusun	materi	edukasi	berupa	slide,	poster	alat	peraga	CTPS,	
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dan	brosur	etika	batuk	dan	bersin,	serta	menyiapkan	kuesioner	untuk	evaluasi	pengetahuan	dan	
sikap	siswa.	

Tahapan	pelaksanaan	meliputi	penyampaian	materi	tentang	pentingnya	CTPS,	etika	batuk	
dan	besin,	demonstrasi	Pratik	langsung,	sesi	diskusi	 interaktif,	serta	pemberian	Hadia	edukatif	
untuk	meningkatkan	motivasi	siswa.	

Sedangkan	tahap	evalusi	dan	tindak	lanjut	dilakukan	melalui	pre-test	dan	post-test	serta	
observasi	 perilaku	 siswa	 selama	 kesgiatan.	 Hasil	 evaluasi	 digunakan	 sebagai	 dasar	 untuk	
merancang	 program	 pembiasaan	 “Cuci	 Tangan	 Sebalum	 Belajar”	 agar	 diterapakan	 secara	
berkelanjutan	di	sekolah.	

Evaluasi	 keberhasilan	 dilakukan	 secara	 kuantitatif	 dan	 kulaitatif,	 digunakan	 kuesioner	
berisi	 10	 pertanyaan	 untuk	mengukur	 peningkatan	 pengetahuan	 siswa	melalui	 perbandingan	
hasil	 pre-test	 dan	 post-tes,	 dengan	 keberhasilan	 ditandai	 peningkatan	 nilai	 rata-rata	minimal	
30%,	 secara	 kualitatif,	 dilakukan	 observasi	 partisipasi,	 sikap,	 dan	 perubahan	 perilaku	 siswa	
selama	 kegiatan,	 serta	 pengumpulan	 umpan	 balik	 dari	 guru	 pendamping	 untuk	 menilai	
keberlanjutan	dampak	program.	

Indicator	 ketercapaian	 kegiatan	 mencakup	 tiga	 aspek.	 Aspek	 perubahan	 telihat	 dari	
meningkatkan	 kesadaran	 dan	 kemampuan	 siswa	mempraktikkan	 CTPS	 serta	 etika	 batuk	 dan	
bersin	dengan	benar.	Aspek	social	budaya	tercermin	dari	terbentuknya	lingkungan	sekolah	yang	
peduli	 kebersihan	 dan	 saling	 meningkatkan	 untuk	 menjaga	 Kesehatan.	 Aspek	 keberlanjutan	
ditunjukkan	dengan	penerapan	rutin	kegiatan	mencuci	 tangan	sebelum	belajar	 sebagai	bagian	
dari	budaya	sekolah	sehat	[8]	

Hasil	dari	aktivitas	ini	disimpan	dalam	bentuk	laporan	dokumentasi	serta	rekaman	video.	
Gambar	1.	menunjukkan	suasana	pada	saat	kegiatan	penyampiaan	materi	sosialisasi	tentang	cuci	
tangan	 pakai	 sabun	 dan	 etika	 batuk	 bersin,	 sedangakan	 Gambar	 1.2	 siswa	 mempratikkan	
langsung	langak-langkah	mencuci	tangan	dan	cara	batuk	atau	bersin	yang	benar.	

	

Gambar	1.	Penyampiaan	materi	sosialisasi	tentang	cuci	tangan	pakai	sabun	dan	etika	
batuk	bersin.	
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Gambar	2.	Mempratikkan	langsung	langak-langkah	mencuci	tangan	dan	cara	batuk	atau	
bersin	yang	benar	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

3.1 Pelaksanaan	Kegiatan	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dilaksanakan	 di	 UPT	 SMPN	 34	 Kepulauan	
Selayar	pada	tanggal	15	Maret	2025.	Kegiatan	ini	di	ikuti	oleh	30	siswa	kelas	VII	yang	menjadi	
peserta	utama	serta	beberapa	guru	pendamping	sebagai	mitra	pelaksana.	Sosialisasi	dilakukan	
dengan	metode	cerah	interaktif,	demosntrasi	langsung,	dan	sesi	tanya	jawab.	

Materi	yang	disampikan	mencakup	pengertian	perilaku	hidup	bersih	dan	sehat	(PHBS),	
Langkah-langkah	 cuci	 tangan	 pakai	 sabun	 (CTPS)	 yang	 benar,	 serta	 etika	 batuk	 dan	 bersin	
sesuaipedoman	 Kementerian	 Kesehatan	 Republik	 Indonesia	 (2020)	 [9].	 	 Peserta	 diberi	
kesempatan	 untuk	mempraktikkan	 cara	mencuci	 tangan	 dengan	 benar	menggunakan	 fasilitas	
yang	disediakan	di	sekolah		

Secara	umum,	kegiatan	berlangsung	dengan	baik	dan	mendapatkan	respon	positif.	Siswa	
menunjukan	antusiasme	tinggi,	terlihat	dari	keaktifan	menjawab	pertanyaan,	keterlibatan	dalam	
praktik,	dan	kedisiplinan	mengikuti	arahan	narasumber.	

3.2 Perubahan	dan	Dampak	Kegiatan	

Kegiatan	pengabdian	 ini	memberikan	dampak	positif	 bagi	 individu	dan	 institusi	dalam	
jangka	pendek	maupun	jangka	Panjang.	

Dampak	jangka	pendek	meliputi	peningkatan	pengetahuan	dan	kesadaran	siswa	sebesar	
38%	bedasarkan	hasil	pre-test	dan	post-test.	Siswa	memahami	langka	mencuci	tangan	dan	etika	
batuk	atau	bersin	dengan	benar.	Selain	itu,	terjadi	perubahan	perilaku	sehari-hari,	Dimana	siswa	
mulai	membiasakan	diri	menjaga	kebersihan	diri,	serta	peningkatan	keterampilan	praktis	melalui	
demonstrasi	langsung	enam	Langkah	mencuci	tangan	dan	etika	batuk	atau	bersin	yang	benar		

Dampak	 jangka	 panjang	 terlibat	 dari	 bentuk	 budaya	 sekolah	 sehat	 melalui	 integrasi	
kegiatan	cuci	tangan	dalam	program	Unit	Kesehatan	Sekolah	(UKS).	Siswa	juga	berperan	sebagai	
agen	 perubahan	 dengan	 menularkan	 kebiasaan	 hidup	 bersih	 kepada	 teman	 dan	 kelurga.	
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Dukungan	institusional	semakin	kuat	dengan	penyediaan	sarana	cuci	tangan	bertambah	di	area	
sekolah	sebagai	bentuk	keberlanjutan	penerapam	PHBS.	

3.3 Indikator	dan	Tolak	Ukur	Keberhasilan	

Keberhasilan	kegiatan	diukur	melalui	tiga	indicator	utama:	

Aspek	
Indikator	

Keberhasilan	
Tolak	Ukur	 Capaian	

Pengetahuan	
Peningkatan	nilai	
rata-rata	post-test	

≥	30%	peningkatan	
dibandingkan	pre-

test	
38%	

Sikap	
Partisipasi	aktif	dan	
kesadaran	menjaga	

kebersihan	

80%	peserta	
menunjukkan	
perubahan	sikap	

85%	

praktik	
Kemampuan	CTPS	
dan	etika	batuk	

bersin	dengan	benar	

Minimal	70%	siswa	
mampu	praktik	
sesuai	standar	

90%	

	

Hasil	 ini	menunjukkan	 bahawa	 tujuan	 kegiatan	 tercapai	 secara	 optimal,	 baik	 dari	 segi	
pengetahuan	maupun	perubahan	perilaku.	

	

	

3.4 Keunggulan	dan	Kelemahan	Kegiatan	

Keunggulannya,	 kegiatan	 ini	 sangat	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 masyarakat	 sekolah	
karena	materi	 sosialisasi	 secara	 langsung	menjawab	maslaah	 kesersihan	 diri	 dan	 pencegahan	
penyakit	menular	[10].	Metode	yang	digunakan	bersifat	interaktif	dan	aplikatif,	sehingga	siswa	
tidak	hanya	memahami	terori	tetapi	juga	mampu	mempraktikkan	perilaku	sehat	dengan	benar.	
Selain	 itu,	 dukungan	 dari	 pihak	 sekolah,	 baik	 dari	 guru	 maupun	 fasilitas	 yang	 disediakan,	
membantu	kegiatan	berlangsung	efektif	dan	kondusif	[11].	

Kelemahannya,	 waktu	 pelaksanan	 yang	 singakt	 sangat	 membatasi	 pemantauan	
perubahan	 perilaku	 jangka	 Panjang.	 Fasilitas	 cuci	 tangan	 yang	 belum	 merata	 juga	 menjadi	
kendala	dalam	penerapan	kebiasaaan	bersih	diseluruh	wilayah	sekolah	[12].Selain	itu,	evaluasi	
pasca-kegiatan	 dilakukan	 dalam	waktu	 terbatas,	 singga	 dampak	 jangka	 Panjang	 belum	 dapat	
dkukur	secara	menyeluruh		

3.5 Tingakt	Kesulitan	dan	Peluang	Pengembangan	

Pelaksanaan	 kegiatan	 tergolong	mudah	 diterapkan,	 namun	 terdapat	 beberapa	 kendala	
teknis	 seperti	 koordinasi	waktu	dengan	pihak	 sekolah	dan	 ketersediaan	 air	 bersih	 yang	 tidak	
terlalu	stabil.	Kendala	tersebut	dapat	diatasi	dengan	menyiapkan	tangka	air	portable	dan	jadwal	
alternatif.	

Kegaiatan	ini	memiliki	potensi	besar	untuk	dikembangkan	di	masa	mandating.	Penguatan	
dapat	dilakukan	melalui	pembentukan	duta	cuci	tangan	sekolah	sebagai	agen	perubahan	perilaku,	
integrasi	 materi	 PHBS	 ke	 dalam	 kurikulum	 muatan	 local,	 serta	 replikasi	 kegiatan	 kesekolah	
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lainnya	di	wilayah	Kepulauan	Selayar.	 Selain	 itu,	 pengembangan	media	 edukasi	digital	 seperti	
video	animasi	interaktif	tentang	CTPS	dan	etika	batuk	atau	bersin	dapat	memperluas	jangkuan	
dan	keberlanjutan	program	[13].	

KESIMPULAN		

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	melaui	sosialisasi	Cci	Tangan	Pakai	Sabun	(CTPS)	dan	
Etika	 Batuk	 Bersin	 di	 UPT	 SMPN	 34	 Kepulauan	 Selayar	memberikan	 dampak	 nyata	 terhadap	
pengkatan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	siswa	dalam	menjaga	kebersihan	diri	sebagai	upaya	
perncegahan	 penyakit	menular.	 Hasil	 evaluasi	menunjukkan	 peningkatan	 pengetahuan	 sisiwa	
sebesar	38%	serta	perubahan	perilaku	positif	dalam	kebiasaan	mencuci	tangan	dan	menerapkan	
etika	batuk	dan	bersin	yang	benar.	

Kegiatan	ini	juga	mendorong	terbentuknya	budaya	sekolah	sehat	melalui	dukungan	pihak	
sekolah	dan	pertisipasi	 aktif	mahasiswa.	Metode	 interaktif	 dan	 aplikatif	menjaddi	 keunggulan	
utama	karena	memudahkan	siswa	memahami	dan	menerapkan	perilaku	hidup	bersih	dan	sehat.	
Namun,	keterbatasan	waktu	pelaksanaan	dan	fasilitas	cuci	tangan	masih	menjadi	kendala	dalam	
pemantauan	jangka	panjang.	

Keberhasilan	kegiayan	ini	membuktikan	bahwa	edukasi	dan	demostrasi	langsung	efektif	
dalam	 membentuk	 perilaku	 higienis	 dikalangan	 pelajar.	 Ke	 depan,	 program	 ini	 berpotensi	
dikembangkan	melalui	 pembentukan	Duta	 Cuci	 Tangan	 Sekolah,	 integrasi	materi	 PHBS	dalam	
kurikulum	muatan	lokal,	serta	pemanfaatan	media	edukasi	digital	untuk	mempeluas	dapampal	
keberlanjutan	kegiatan.	
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